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Abstrak  

Masalah sampah di Kelurahan Talise sampai saat ini masih menjadi hal utama yang harus 

diperhatikan. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk 

menangani sampah. Eco-paving block merupakan paving block yang menggunakan bahan dasar dari 

bahan-bahan daur ulang sampah plastik. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat khususnya mitra dalam penanganan sampah melalui pembuatan eco-paving 

block. Adapun mitra yang berkerja sama dalam kegiatan ini adalah Karang Taruna Abadi dengan 

jumlah peserta yang terlibat dalam sosialisasi sebanyak 20 orang. Metode yang digunakan adalah 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sedangkan media yang digunakan adalah modul dan PowerPoint 

(PPT). Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra sebelum dan sesudah 

diberikan sosialisasi terkait eco-paving block dan peserta juga tampak aktif pada saat diskusi.  

 

Kata kunci: sampah; eco-paving block; daur ulang; karang taruna  

 

Abstract  

The waste problem in Talise Village remains a primary concern. This issue persists due to the lack of 

public awareness and concern for waste management. Eco-paving blocks are paving blocks made 

from recycled plastic waste materials. This community service activity aims to enhance public 

knowledge, particularly among partners, in waste management through the production of eco-paving 

blocks. Karang Taruna Abadi collaborated in this activity with 20 participants involved in the 

socialization process. The methods employed included lectures, discussions, and question-and-answer 

sessions, while the media used were modules and PowerPoint (PPT) presentations. The results of this 

activity showed an increase in partner knowledge before and after receiving information about eco-

paving blocks, and participants were also active during the discussions. 

 

Keywords: waste; eco-paving block; recycling; karang taruna 

 

 

PENDAHULUAN 
Kota Palu telah berkembang cukup pesat dari tahun ke tahun akibat pertumbuhan penduduk. 

Seiring dengan bertambahnya penduduk, produksi sampah pun juga ikut meningkat sehingga dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan sekitar. Masalah sampah sampai saat ini masih menjadi 

masalah yang cukup serius di Kota Palu. Sampah merupakan barang sisa yang sudah tidak terpakai 

yang berasal dari kegiatan manusia atau proses alam yang dianggap sudah tidak berguna dan 

dibuang (Fiqih & Syaiful 2023). Secara umum, sampah dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampah 

organik dan anorganik. Sampah anorganik merupakan sampah yang berasal dari sisa manusia dan 
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memiliki sifat sukar diurai oleh bakteri sehingga proses penguraiannya dapat memakan waktu yang 

cukup lama (Batubara, Mardiansyah, & Sukma A.M 2022). 

Salah satu jenis sampah anorganik yang sukar diurai adalah sampah plastik. Sampah plastik 

merupakan senyawa polimer sintetik yang tersusun dari monomer-monomer hidrokarbon melalui 

proses polimerisasi (Indrayani et al. 2021). Menurut Dinas Lingkungan Kota Palu (DLH) tahun 2023, 

angka persentase timbunan sampah plastik di Kota Palu adalah sekitar 10,4 persen dari total volume 

sampah per tahun 97.492 ton (Ridwan 2023). Penumpukan sampah yang terus meningkat ini 

mengakibatkan perlunya pengembangan solusi penanganan sampah. 

Peraturan Daerah Kota Nomor 12 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Kebersihan, pada pasal 6 

menyebutkan bahwa “Pengelolaan sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan 

pemanfaatan atau pemusnahan”. Pengelolaan sampah di Kota Palu masih bersifat konvensional 

karena masyarakat yang masih belum bisa memilah sampah berdasarkan sifat dan jenisnya. Sampah 

yang tertumpuk di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan campuran sampah organik dan 

anorganik yang berasal dari sampah yang dibuang masyarakat di Tempat Pembuangan Sementara 

(TPS) (Talib 2014). Peningkatan tumpukan sampah khususnya sampah plastik di TPS dan TPA Kota 

Palu dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti pencemaran air, longsoran sampah, penyumbatan 

aliran air dan sungai, serta pencemaran udara yang merugikan kesehatan secara langsung. 

Penumpukan sampah plastik ini paling banyak berasal dari sampah rumah tangga sehari-hari yang 

tidak dikelola dengan baik (Hasibuan 2016). 

Masalah sampah di Kelurahan Talise sampai saat ini masih menjadi hal utama yang harus 

diperhatikan. Hal ini dapat terjadi karena kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat untuk 

menangani sampah. Banyaknya tempat penjualan makanan dan toko-toko di Kelurahan Talise dapat 

menyebabkan peningkatan kebutuhan penggunaaan plastik. Masyarakat di Kelurahan Talise masih 

enggan membuang sampah pada tempatnya dan lebih memilih membuang sampah sembarangan di 

jalan-jalan, aliran air, bahkan membakar sampah. Kebiasaan membakar sampah sudah menjadi hal 

umum dan dianggap sebagai cara yang paling cepat untuk menangani permasalahan sampah 

(Khairiyati et al. 2024). 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, “Pengelolaan sampah adalah kegiatan 

yang sistematis, menyeluruh, berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 

sampah” (Pemerintah Indonesia 2012). Permasalahan lingkungan yang diakibatkan karena 

penumpukan sampah dapat diatasi melalui penerapan 3 R, yaitu reuse, reduce, dan recycle, salah 

satunya adalah inovasi pemanfaatan sampah plastik menjadi produk yang bernilai jual dan tahan 

lama (Taufiq & Maulana 2015). Hal ini, tentunya dapat diwujudkan melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan, tetapi juga 

dapat meningkatkan perekonomian dan membuka lapangan kerja (Linda 2016). 

Eco-paving block merupakan paving block yang menggunakan bahan dasar dari bahan-bahan 

daur ulang sampah plastik (Hasaya, Masrida, & Firmansyah 2021). Pembuatan eco-paving block dapat 

menjadi sebuah alternatif pemanfaatan sampah untuk mengurangi dampak negatifnya bagi 

lingkungan dan menghasilkan inovasi produk bahan bangunan. Sifat-sifat plastik seperti tahan lama, 

ketahanan korosi, penghemat energi, ekonomis, ringan, dan isolator yang baik dapat dimanfaatkan 

secara mandiri maupun dikombinasikan sebagai bahan bangunan (Intan Paradita 2018). Menurut 

Zainuri (2021), esensi dari penggunaan sampah plastik adalah sebagai alternatif dalam pemanfaatan 

limbah sampah guna menjaga kelestarian lingkungan. Eco-paving block dapat dimanfaatkan untuk 

menutupi jalan setapak atau teras, serta dapat juga dimodifikasi dengan mengkombinasikan warna-

warna yang menarik sehingga dapat menambah nilai estetika suatu tempat. 

Produk eco-paving block menghasilkan paving block yang lebih kuat dan tahan banting. Hal 

tersebut telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang menguji paving block dari limbah plastik 

yang dipasang di jalan kemudian dilintasi oleh mobil. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa eco-

paving block yang dilintasi mobil tidak pecah maupun retak. Eco-paving block ini juga tidak akan pecah 

meskipun dilemparkan ke bawah dengan cepat. Produk ini dapat diperdagangkan sebagai bahan 
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bangunan sehingga dapat membuka usaha baru bagi masyarakat terutama masyarakat kurang 

mampu yang masih tergolong dalam usia produktif (Kader, Herlina, & Setianingsih 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, Tim PKM-PM bekerjasama dengan Karang Taruna di Kelurahan 

Talise, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu dan mengusulkan program pemberdayaan Karang Taruna 

melalui pemanfaatan sampah plastik menjadi produk eco-paving block. Target luaran yang diharapkan 

dari  kegiatan ini adalah berkurangnya tumpukkan sampah plastik di Kelurahan Talise, peningkatan 

kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, serta peningkatan keterampilan pemanfaatan sampah. 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah masyarakat mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan tentang pengolahan sampah plastik menjadi eco-paving block yang bernilai jual dan 

ramah lingkungan. 

 

METODE 
Kegiatan ini merupakan Program Kreativitas Mahasiswa-Pengabdian Masyarakat (PKM-PM) 

yang bertujuan untuk memberikan edukasi terkait pemanfaatan sampah plastik menjadi eco-paving 

block yang ramah lingkungan dan bernilai jual. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 29 Mei 2024 

bersama Karang Taruna Abadi sebagai mitra yang berjumlah 20 orang pada saat sosialisasi di Kantor 

Kelurahan Talise, Palu, Sulawesi Tengah. Metode penyampaian materi yang digunakan dalam 

sosialisasi ini adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab, sedangkan untuk mengevaluasi tingkat 

pengetahuan mitra menggunakan metode pre-post test dengan instrumen berupa kuesioner yang 

terdiri dari 12 pernyataan dengan pilihan jawaban ya dan tidak. Pernyataan yang tercantum dalam 

kuesioner terdiri dari dua bagian utama, yaitu pengetahuan umum sampah (definisi, jenis, sumber, 

pengelolaan, dan dampak negatif sampah) dari nomor 1 sampai 5 dan eco-paving block (definisi, 

manfaat, kelebihan, langkah-langkah pembuatan, Alat Pelindung Diri (APD), hasil produk, dan 

pemasaran eco-paving block) dari nomor 6 sampai 12. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari pengurusan izin sosialisasi 

kepada mitra melalui diskusi terkait waktu kegiatan dan pengantaran surat izin kepada Ketua 

Karang Taruna, Lurah, dan Aparat-Aparat di Kelurahan Talise. Tim PKM juga mempersiapkan 

beberapa media edukasi yang akan digunakan, berupa modul dan PowerPoint (PPT). Penggunaan 

instrumen kuesioner bertujuan untuk mengukur pengetahuan mitra terkait sampah dan eco-paving 

block sebelum dan sesudah sosialisasi. Modul, dan kuesioner yang digunakan dapat dilihat pada 

Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Modul Eco-Paving Block 
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Gambar 2. Kuesioner Pre-Post Test 

2. Tahap pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan bersama dengan mitra Karang 

Taruna Kelurahan Talise. Kegiatan ini dimulai dengan pembagian kuesioner pre-test mengenai 

materi yang akan dijelaskan. Setelah kuesioner telah terisi dengan lengkap, kuesioner kemudian 

dikumpulkan oleh Tim PKM. Selanjutnya, pembawa materi akan menjelaskan terkait dua hal 

utama, yaitu pengetahuan umum sampah yang terdiri dari definisi, jenis, sumber, pengelolaan, 

dan dampak negatif sampah, serta eco-paving block yang terdiri dari definisi, manfaat, kelebihan, 

langkah-langkah pembuatan, Alat Pelindung Diri (APD), hasil produk, dan pemasaran eco-paving 

block. Adapun metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari kegiatan sosialisasi ini yang dilakukan dengan 

memberikan kuesioner post-test dan mempersilahkan kepada peserta untuk bertanya atau 

memberikan pendapat. Adapun indikator yang menjadi acuan untuk menentukan adanya 

peningkatan pengetahuan mitra adalah skor kuesioner pre dan post test. Sosialisasi kemudian 

ditutup dengan ucapan terima kasih kepada mitra. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai 

pembuatan eco-paving block melalui sosialisasi dan pelatihan (Gambar 3 dan Gambar 6). Hal ini dapat 

memberikan manfaat bagi mitra berupa pengetahuan baru terkait pengelolaan sampah yang baik 

melalui pembuatan eco-paving block sehingga diharapkan tumpukan sampah di Kota Palu khususnya 

kelurahan Talise menjadi berkurang.  
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Komposisi dari pembuatan eco-paving block yang telah dimodifikasi ini terdiri dari 3 kg sampah 

plastik, 5 kg pasir, dan 50 ml oli bekas. Komposisi ini mengacu pada pembuatan eco-paving block yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh Hijah, Suryahadi, & Hamsyuni (2022), yaitu 2 kg sampah plastik 

yang belum dibakar dengan persentase 60% plastik dan 40% pasir. Bahan baku dari paving block 

sebenarnya adalah semen, tetapi dalam pembuatan eco-paving block itu sendiri menggunakan limbah 

plastik, bukan semen (Enda et al. 2019). Penggunaan bahan baku sampah plastik dalam pembuatan 

eco-paving block ini memiliki beberapa manfaat, seperti dapat mengurangi jumlah sampah plastik, 

menjaga kebersihan dan kelangsungan alam, serta menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 

(Aldiansyah et al. 2022) 

 

  
Gambar 3. Sosialisasi Eco-Paving Block pada Karang Taruna Kelurahan Talise 

  
Gambar 4. Pengisian Kuesioner Pre-test 
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Gambar 5. Kegiatan Diskusi dan Penyampaian Pendapat 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Pembuatan Eco-Paving Block 

 

Evaluasi akhir kegiatan ini, pengetahuan peserta mengenai daur ulang sampah plastik menjadi 

eco-paving block meningkat. Evaluasi tersebut dilaksanakan setelah kegiatan selesai agar dapat 

mengetahui manfaat dan keberhasilan yang telah dicapai (Yudha et al. 2023; Pontoh et al. 2022). 

Evaluasi pengetahuan mitra dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebelum dan sesudah 

kegiatan (Kamilah, Khairani, & Soviyanti 2021).  

Persentase rata-rata skor kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi dan pelatihan 

dapat dilihat pada Gambar 7. Terjadi peningkatan pengetahuan mitra sebesar 29% berdasarkan rata-

rata skor kuesioner sebelum dan sesudah sosialisasi. Rata-rata tingkat pengetahuan mitra sebelum 

diberikan sosialisasi adalah sebesar 55%. Setelah diberikan sosialisasi, tingkat pengetahuan mitra 

meningkat menjadi 84%. Peserta juga aktif dalam berdiskusi dan memberikan pendapatnya. Hal ini 

tentunya dipengaruhi oleh penggunaan metode dan media pada saat edukasi. 
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Gambar 7. Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Setelah Sosialisasi dan Pelatihan 

 

Metode yang digunakan dalam sosialisasi ini adalah metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. 

Metode ceramah merupakan kegiatan pembelajaran secara audiotori yang bertujuan untuk 

menyampaikan materi secara lisan kepada peserta (Savira et al. 2018). Kelebihan metode ceramah 

adalah prinsip atau caranya yang mudah diterapkan, dapat memberikan materi secara luas, dapat 

lebih fokus menonjolkan pokok-pokok materi, dan tidak memerlukan persiapan yang begitu rumit 

(Zuhdiah & Eliyanti 2022). Metode diskusi adalah sebuah interaksi antara pemberi materi dan peserta 

yang menerima materi untuk memecahkan masalah, menganalisis, mencari solusi, dan 

memperdebatkan permasalahan yang didiskusikan (Manullang, Sidabutar, & Manullang 2021). 

Metode diskusi dapat membantu peserta untuk berpikir secara sistematis terkait masalah-masalah 

yang akan dipecahkan (Justi Sihotang 2017). Metode tanya jawab merupakan metode yang sering 

digunakan untuk menyajikan materi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang dapat diberikan oleh 

pembawa materi atau diajukan oleh peserta. Metode ini dapat melatih seseorang untuk memberikan 

pendapatnya sehingga menciptakan komunikasi yang dua arah (Justi Sihotang 2017). 

Selain metode, penggunaan media juga berperan penting dalam peningkatan pengetahuan 

mitra terkait pengelolan sampah dan pembuatan eco-paving block. Adapun media yang digunakan 

dalam sosialisasi ini adalah modul dan PPT. Modul adalah bahan bacaan tertulis yang dapat 

digunakan peserta secara mandiri maupun dengan bimbingan pengajar (Raden, Suherman, & Yayat 

2019). Penelitian yang dilakukan oleh Syamsiah, Fachrin, & Wahyu (2021), menunjukkan bahwa 

terdapat pengingkatan skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan 

modul. PPT merupakan media perangkat lunak yang dapat menyajikan gambar dan multimedia yang 

unik. Menurut Hermawan, Endang, & Apriana (2020), media PPT menyajikan animasi-animasi yang 

menarik sehingga dapat menciptakan lingkungan komunikasi yang baik dan menarik perhatian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-paving block ini 

telah berhasil dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan pengetahuan pada mitra 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan mampu membuat eco-paving block secara mandiri. Saran 

bagi kegiatan selanjutnya adalah tim pengabdian dapat mencoba dan mengombinasikan metode 

sosialisasi lain agar tercipta suasana baru. 
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